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ABSTRAK

KONFLIK KEPRIBADIAN TOKOH UTAMA DALAM NOVEL
JISATSU YOTEIBI KARYA AKIYOSHI RIKAKO;
TINJAUAN PSIKOLOGI SASTRA
Oleh: Deaa Aisha Irzal

Skripsi ini membahas tentang konflik kepribadian tokoh utama yang bernama
Watanabe Ruri dalam novel Jisatsu Yoteibi karya Akiyoshi Rikako. Tokoh Ruri
merupakan tokoh yang mengalami banyak konflik dalam kehidupannya. Konflik
yang terjadi berdampak kepada kepribadian Ruri. Penelltlan ini bertujuan untuk
mendeskripsikan faktor apa_saja—yang—mer pengaruhi keprlbadlan dan bentuk

konflik kepriadian-ye yang digunakan
adalah psikoanalisis e i . Metode yang
digunakan yaitu metode deskrltlf analisis untuk mendeskrlp ikan faktor yang
memengaruhi Kepribadi adian yang dialami oleh Ruri
dalam novel ini. i kan bahwa faktor yang
memengaruhi kKepribadia aktor! lingkungan dan
(2) dari dala perpengaruh terhadap
kepribadian Rufi'ada dua n lingkungan sekolah
Kedua faktor konflik kepribadian
diantaranya vyaitu: (1) Prasang , dan ( ) Pesimis. Pada
situasi tersebut! awalnya supe n id dan ego.



ABSTRACT

PERSONALITY CONFLICT OF THE MAIN CHARACTER IN
JISATSU YOTEIBI NOVEL BY AKIYOSHI RIKAKO,;
A PSYCHOLOGICAL PERSPECTIVE
By: Deaa Aisha Irzal

This thesis is an analysis about personality conflict of the main character named
Watanabe Ruri in Jlsatsu Yote|b| novel b AkIyOShI Rikako. Run is a character

personality. This; j . aC At sonality and the
personality conflici psychoanalysis

theory (id, ego, superego) by Sigmur the descriptive
analysis method onality~an the personality
conflict form of Ruri. Th indicate that there are two
factors that affe ors and (2) self
factor. There arg two aff y were from the
family neighborhood anc 2 of these two factors
Ruri has personali i gement, (2) avengeful, and
(3) pessimist. | : ally able to cantrol the id and
ego. But beca e the id de3|r go is unable to
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